
PERKEMBANGAN TULISAN



KOMUNIKASI VISUAL MASA PRASEJARAH

Pada periode Paleolitikum (35.000-4000 SM), manusia
prasejarah di Eropa dan Afrika melukis di dinding gua. Salah satu
yang terkenal adalah lukisan gua di Lascaux, Perancis Selatan.
Lukisan-lukisan tersebut memiliki tujuan ritual magi untuk
mendapatkan kekuatan dari hewan-hewan agar berhasil
melakukan perburuan. Selain di Lascaux, lukisan gua ditemukan
juga di Altamira Spanyol.

Di Indonesia, lukisan-lukisan gua ditemukan di situs Marang
(Gua Tewet) Kalimantan Timur (diperkirakan dibuat tahun
10.000 SM) dan Papua.

Lukisan-lukisan gua menjadi awal dari proses komunikasi
visual karena sudah mengandung simbol-simbol tertentu.



Lukisan gua:

a. Lascaux, Perancis

b. Altamira, Spanyol

c. Marang, Kalimantan 

Timur- Indonesia

a b

c



PERADABAN-PERADABAN KUNO

MAYA & AZTEC

INCA

ROMAWI KUNO

YUNANI KUNO

MESIR KUNO

MESOPOTAMIA
HUANG HO/ 

CINA KUNO

LEMBAH HINDUSTAN/

HARAPPA MOHENJO 

DARO



EVOLUSI BAHASA TULIS

Bahasa tulis menjadi salah satu indikator yang
membedakan antara masa awal sejarah dan prasejarah.
Perkembangan cara berkomunikasi melalui tanda dan
gambar berkembang terus.

Berbagai kebudayaan kuno telah menunjukkan
kebudayaan baca tulis, seperti kebudayaan di lembah
sungai Eufrat dan Tigris (Mesopotamia), sungai Nil
(Mesir), sungai Kuning (Cina) dan Harappa-Mohenjo
Daro (India).



PERADABAN MESOPOTAMIA (EUFRAT-TIGRIS)



Peradaban Mesopotamia (3800-2900 SM) merupakan peradaban 

yang berkembang diantara dua sungai besar yaitu Eufrat dan 

Tigris.  Bangsa-bangsa yang mendiami  kawasan Mesopotamia 

antara lain Sumeria, Akkadia, Asiria dan Babilonia.  

Kebudayaan Mesopotamia meninggalkan berbagai artefak yang 

menunjukkan kemampuan manusia dalam berbahasa tulis. 

Di peradaban Mesopotamia berkembang tulisan kuno aksara 

(huruf) paku (bhs Inggris: Cuneiform).



Artefak-artefak dari peradaban kuno Mesopotamia

(1) Penggambaran Raja Hammurabi

(2) CODEX HAMMURABI. Prasasti hukum kuno  kerajaan 

Babilonia yang disusun oleh Hammurabi (1750 SM)

(3) Cerita epos Gilgamesh



Mesir Kuno adalah peradaban kuno di sebelah timur laut benua
Afrika, yang berpusat di daerah hilir sungai Nil, yakni kawasan
yang kini menjadi wilayah negara Mesir. Peradaban ini dimulai
dengan penggabungan Mesir Hulu dan Hilir sekitar 3150 SM,

Bangsa Mesir Kuno menggunakan pictograph sebagai simbol-
simbol yang menggambarkan sebuah objek. Tulisan Mesir kuno
disebut Hieroglyph.

Pictograph berkembang dari pictograph menjadi ideograph,
berupa simbol-simbol yang merepresentasikan gagasan yang
lebih kompleks serta konsep abstrak yang lain.

PERADABAN MESIR KUNO





Bangsa Funisia merupakan bangsa yang mendiami wilayah 

Levant, pantai timur laut Mediterania (Libanon sekarang). 

Bangsa Funisia merupakan pedagang dan pelaut yang handal.

Bangsa Funisia mengembangkan sistem bahasa tulis yang dapat

dibunyikan dan memiliki arti (phonograph, phono: suara/ bunyi, 

graph: tulisan). Bangsa Phoenician mengenalkan sistem alfabet

pertama sekitar tahun 1300 SM yang terdiri dari 23 simbol

Sistem bahasa tulis ini kemudian diadaptasi oleh bangsa Yunani

dan disempurnakan oleh bangsa Romawi menjadi bentuk huruf

yang digunakan sampai sekarang. 

PERADABAN FUNISIA



HURUF 

FUNISIA

Terdapat fakta menarik bahwa huruf Funisia menjadi akar dari 

tulisan Yunani (yang kemudian menjadi huruf Latin Modern) 

dan huruf arab. 



Perbandingan bentuk huruf-huruf di peradaban kuno.  



Berbagai artefak kuno yang 

menunjukan penggunaan 

berbagai tulisan



PERADABAN CINA KUNO



Aksara China, diciptakan sejak ribuan tahun yang 

lalu, ditemukan pada masa Kaisar Kuning, sekitar

5000 tahun yang lalu. Hanzi atau Aksara “Han” 

asal katanya terdiri dari “Han” dan “Zi” , Han 

yang berkaitan dengan Dinasti Han, “Zi” berarti

Aksara, jadi jika Hanzi diuraikan artinya menjadi

Aksara dan Dinasti Han. Pada zaman dinasti Han 

Aksara China mulai memiliki bentuk standar

yang tertata dan memiliki struktur, namun jauh

sebelum zaman Dinasti Han, Aksara China sudah

ada, mengalami evolusi hingga sekarang. Oleh

karena itu penyebutan aksara China bermacam-

macam, ada yang menyebutnya Aksara China, 

Aksara Han (Hanzi) bahkan ada pula yang 

menyebutnya karakter China, namun kesemuanya

merujuk kepada tulisan China yang disebut Hanzi

dalam bahasa Mandarinnya. 

Pembentukkan Hanzi berawal dari

piktograf, berupa gambar yang mirip

dengan bentuk aslinya, yaitu dimulai

oleh penemuan cikal bakal Aksara oleh

Cangjie, kemudian mengalami evolusi

selama ribuan tahun. Mengalami

perubahan bentuk dari yang awalnya

rumit menjadi sederhana. 


